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Penelitian ini bertujuan unuk melihat seberapa besar pengaruh Tingkat
Pendidikan terhadap Integritas Pegawai yang bekerja di DPRD Kota
Bukittinggi. Total sampel pada penelitian ini sebanyak 61 responden ditarik
menggunakan rumus Yamane dengan tingkat signifikansi 5%. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini ialah Propotional Random Sampling.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kusioner yang
dibagikan kepada responden dengan pengukuran skala ordinal. Analisis data
pada penelitian ini adalah Uji Statistik Non Parametrik dengan menguunakan
Uji Rank Spearman. Menggunakan program SPSS 22 sebagai alat pengilahan
data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari hasil pengujian
menunjukan nilai sebesar 0,655 yang menyatakan bahwa hubungan atau
pengaruh dari variabel tingkat Pendidikan terhadap integritas pegawai tidak
signifikan, dikarenkan nilai p value lebih besar dari 0,05.

ABSTRACT

This study aims to see how much influence the level of education has on the
integrity of employees who work in the DPRD of Bukittinggi City. The total
sample in this study was 61 respondents drawn using the Yamane formula
with a significance level of 5%. The sampling technique in this study is
Proportional Random Sampling. The data collection technique in this study
used a questionnaire which was distributed to respondents with an ordinal
scale measurement. Data analysis in this study is a non-parametric statistical
test using the Spearman Rank Test. Using the SPSS 22 program as a data
processing tool. The results of this study indicate that the test results show a
value of 0.655 which states that the relationship or influence of the education
level variable on employee integrity is not significant, because the value is
greater than 0.05
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PENDAHULUAN

Integritas sering kali sekali kita dengar
dalam kalangan masyarakat, namun hanya
sedikit dari kita yang mengerti akan makna atau
maksud dari integritas tersebut. Integritas
sendiri memiliki arti yaitu sebuah sifat ataupun
sikap yang menggambarkan kesonsistensian,
kejujuran, sikap yang bertanggung jawab, sikap
yang amanah, dan vyang jika bertindak
berkomitmen dengan nilai yang ada, dan lawan
dari integritas yaitu sifat munafik. Integritas
juga merupakan hal yang ada pada diri seorang
manusia dan ia juga mempunyai fungsi yang
penting dalam menjalankan kehidupan sebagai
manusia. Lalu dilihat dari  kehidupan
bermasyarakat, integritas ini akan membuat
adanya tatanan masyarakat yang baik.

Maka dari itu integritas merupakan hal yang
sangat penting dimiliki seseorang dalam
menjalan sebuah kehidupan. Karna jika
seseorang memiliki integritas yang baik, maka
kualitas diri seseorang pun dapat semakin baik.
Beberapa upaya untuk menaikan kualitas diri
seseorang ialah dari pendidikan. Yang mana ini
memiliki peranan dalam membuat karakter
manusia, juga bertambahnya pengetahuan
begitupun kemampuan, dan meningkatkan
kemandirian SDM yang sesuai dan terntunya ini
sangat di butuhkan di dunia kerja.

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan
dasar manusia yang dibutuhkan dalam
meningkatkan diri seseorang, sehingga jika di
teorikan semakin naik level tingkat Pendidikan
yang dipunyai oleh seseorang maka semakin
lancar dalam mereka menerima serta
meningkatkan pengetahuan maupun perubahan
teknologi yang ada sekarang.

Berdasarkan teori dari Abdullah, pada tahun
2019, beliu mengatakan bahwa integritas
seseorang ini turut dipengaruhi oleh pendidikan
yang dilalui oleh orang tersebut, baik
pendidikan  formal, nonformal, ataupun
informal. Maka dari itu semakin tinggi
pendidikan seseorang, bertambah integritas
yang dimilikinya.

Namun teori ini bertentangan dengan teori
dari Mahfud Md. Berdasarkan teori dari
Mahfud Md, pernyataan beliau melihat dari
sebuah riset yaitu riset Anti-Corruption
Clearing House (ACCH) pada tahun 2018, yang
mana dalam riset tersebut mengungkapkan
adanya 86 persen koruptor merupakan lulusan
sarjana atau tingkatan di atasnya. Dan beliau
menambahkan  dengan  mengatakan nah

semakin rendah sekolahnya, semakin kecil
korupsinya. Begitu ungkap Mahfud dalam acara
Kuliah Umum di Universitas Semarang, pada
hari Rabu / 20 Oktober 2021.

Pendapat yang di berikan oleh Mahfud Md
ini memang khasus yang terlihat secara nyata
bahwa seorang yang korupsi yang memliki
sikap bertentangan dengan nilai integritas.
Maka bisa kita buktikan melalui penelitian ini,
untuk melihat apakah teori yang nyatakan
tingkat Pendidikan seseorang berpengaruh
terhadap integritas nya benar adanya atau
memang terbukti bahwa ini tidak ada pengaruh
tingkat  Pendidikan  terhadap integritas
seseorang. Dan dalam penelitian juga akan
menjawab rumusan masalah yang ada, yaitu
sebgai berikut: (1) Bagaimana gambaran tingkat
pendidikan pegawai DPRD Kota Bukittinggi?
(2) Bagaimana gambaran tingkat integritas
pegawai DPRD Kota Bukittinggi? Dan (3)
Apakah  tingkat  pendidikan pegawai
bepengaruhi signifikan terhadap inntegritas
pegawai di DPRD Bukit Tinggi?

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  metode
penelitian kuantitatif dengan memakai skala
pengukuran ordinal. Lalu populasi dalam
penelitianoini mencakup seluruh pegawai di
DPRD Kota Bukitting yang berjumlah 61 orang
pegawai. Dan untuk teknik pengumpulan data
yang ada di penelitian ini menggunakan
kusioner yang mana ini dibagikan kepada
responden dengan memakai pengukuran skala
ordinal yang merupakan skala kualitatif di
mana data dikelompokkan menjadi sebuah
tingkatan-tingkatan, secara singkatnya
merupakan pengukuran skala yang bertingkat
seperti tingkatan pendidikan.

Lalu alat pengukuran data dalam penelitian
ini memakai uji statistik non parametrik yang
mana untuk menguji pengaruh tingkat
Pendidikan dengan integritas pegawai maka
menggunkan uji rank spearman, sehingga
dengan uji tersebut dapat melihat pengaruh
tingkat pendidikan terhadap integritas pegawai
di DPRD Kota Bukittingi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pada rumusan yang ada makan
dapat dijawab melalui hasil dan juga
pembahsan pada poin ini.

Deskripsi variable Tingkat Pendidikan bisa
perhatikan pada Tabel berikut ini:
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Tabel 1. Analisis Deskriptif Responden

_ 95% Confidence Interval for
ng}.ﬁt N Rata-rata Std Std. Error Mean AMinimum| Maximum
Pendidikan Deviation
Lower Bound| Upper Bound
S0, SMP, £29 o .

SMA 11 3443 3.332 1.065 32.08 3683 29 39
[Diploma 9 33467 3.122 1.041 31.27 36.07 31 40
51,82, 53 41 3313 2920 A58 3222 34.07 29 40
Total 6l 3346 3.053 A0l 31.68 34.24 29 40

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian 2022

Dari tabel terlihat bahwa rata rata integritas
pegawai berdasarkan tingkat Pendidikan
memiliki nilai yang berbeda-beda. Rata-rata
integritas pegawai dengan pendidikan SD,
SMP, SMA menunjukan angka 34,45. Diploma
menunjukan angka 33,67. Dan untuk
pendidikan S1, S2, S3 menunjukan 32,15. Dari
rata-rata nilai integritas pegawai berdasarkan
tingkat pendidikan dapat dilihat bahwa
integritas pewagai paling tinggi adalah pegwai
dengan tingkat Pendidikan SD, SMP, SMA
yang diikuti oleh tingkat pendidikan Diploma
dan yang paling rendah adalah pegawai dengan
tingkat Pendidikan S1, S2, S3. Dan untuk
variabel integritas itu memiliki gambaran
sebagai berikut:

Tabel 2. Deskripsi TCR Variabel Integritas

Pernyataan N Mean TCR Keterangan
Kejujuran 61 3.51 88% Sangat Tings1
Eonststen 61 3,31 83%  Sangat Tinggi
Amanah 61 331 83%  Sangat Tinggt
Eomitmen 61 3,29 82%  Sangat Tinggi
Tanggung Jawah 61 3,31 83%  Sangat Tinggi

Rata-rata 61 335 84%  Sangat Tinggi

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian
2022

Dari tabel terlihat bahwa setiap indikator
variable integritas mempunyai persentase yang
greater than 50% (> 50%). Dengan Klasifikasi
nilai yang telah ditentukan sebelumnya, maka
untuk integritas memiliki mean 3,35 dengan
TCR atau Tingkat Capaian Responden 84%
yang berada pada kategori sangat tinggi.

Lalu setelah dilakukan pengujian didapatkan
hasil dari tingkat Pendidikan terhadap integritas
pegawai berdasarkan tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Analisis Korelasi

Tingkat
Pendidikan | Integritas
Spearman's tho Level of education  Koefisien
(Tingkat Pendidikan) Korelasi 1.000 038
Sig. (2-tailed) . 635
N 61 61
Integritas Koefisien
Korelasi 058 1.000
Sig. (2-tailed) 635 .
N 61 61

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian
2022

Tabel Correlations menunjukan nilai atau
besarnya hubungan ataupun pengaruh variabel
Tingkat Pendidikan terhadap Integritas.
Besarnya hubungan ataupun pengaruh dari
variabel Tingkat Pendidikan terhadap Integritas
adalah 0,58. Nilai itu menunjukan bahwa kedua
variabenyal mempunyai hubungan yang rendah.

Untuk uji signifikasi dapat kita lihat, bahwa
jika nilai p value < 0,05 = kedua variabel
signifikan. Namun jika nilai p value > 0,05 =
kedua variabel tidak signifikan. Dan dari hasil
pengujian menunjukan nilai sebesar 0,655 yang
menyatakan bahwa hubungan atau pengaruh
dari variabel tingkat Pendidikan terhadap
integritas pegawai tidak signifikan, dikarenkan
nilai p value > (lebih besar) 0,05.

Tingkat Pendidikan Pegawai DPRD Kota
Bukittinggi

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara pada
tahun 2003 dalam halaman 50, beliau
menyebutkan tingkat pendidikan ialah sebuah
proses yang menggunakan rangkaian sistematis
dan juga terorganisir, yang mana tenaga kerja
mempelajari pengetahuan konseptual begitupun
teoritis untuk tujuan-tujuan umum.
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Bisa juga Level of education (Tingkat
Pendidikan) ialah sebuah proses pengembangan
kemampuan, sikap, bentuk tingkah laku, di
mana para pekerja belajar pengetahuan secara
konsep, dan teori untuk tujuan umum dan tujuan
yang akan dicapai. Level of education (Tingkat
Pendidikan) dapat dijadikan sebagai acuan
untuk meningkatkan daya saing serta kinerja
perusahaan. Sebuah instansi atau organisasi
membutuhkan tenaga kerja/ pegawai yang akan
ditempati sesuai dengan posisi dan jabatan yang
dibutuhkan dan hal itu nantinya akan
disesuaikan dengan latar belakang pendidikan
pegawai.

Dan dalam hasil uji yang dilakukan dapat
dilihat tingkat Pendidikan yang ada di pegawai
DPRD Kota Bukitting menyebutkan tingkat
SD, SMP, SMA yang paling tinggi dengan total
skor 34,45 dan diiringi oleh pegawai yang
tingkat Pendidikan Diploma dengan total skor
33,67. Dan yang terakhir merupakan tingkat
Pendidikan S1, S2, S3 dengan total skor 33,15.

Integritas Pegawai DPRD Kota Bukitting
Integritas sendiri memiliki arti yaitu sebuah
sifat ataupun sikap yang menggambarkan
kesonsistensian,  kejujuran, sikap  yang
bertanggung jawab, sikap yang amanah, dan
yang jika bertindak berkomitmen dengan nilai
yang ada, dan lawan dari integritas yaitu sifat
munafik. Dalam hasil uji olah data yang
dilakukan maka dapat kesimpulan bahwa untuk
integritas memiliki mean 3,35 dengan TCR
84% yang berada pada kategori sangat tinggi.

Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap
Integritas Pegawai DPRD Kota Bukittinggi

Berdasarkan teori dari Abdullah, beliau
menyatakan  semakin  tinggi  pendidikan
seseorang, bertambah integritasnya, namun
teori ini bertentang dengan teori dari Mahfud
Md, pernyataan beliau melihat dari sebuah riset
yaitu riset Anti-Corruption Clearing House
(ACCH) pada tahun 2018, yang mana dalam
riset tersebut mengungkapkan adanya 86%
koruptor merupakan lulusan sarjana atau
tingkatan di atasnya. Dan sama sama Kita
ketahui bahwa Tindakan korupsi sangat
bertentangan dengan nilai integritas.

Sehingga dari uji yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan  bahwa hubungan  ataupun
pengaruh dari variabel Tingkat Pendidikan
terhadap Integritas adalah 0,58. Nilai tersebut
menunjukan  kedua variabel mempunyai
hubungan yang rendah.

Dan dari hasil uji menunjukan nilai p value
0,655 yang menyatakan bahwa hubungan atau
pengaruh dari variabel tingkat Pendidikan
terhadap integritas pegawai tidak signifikan,
dikarenkan nilai p value > (lebih besar) 0,05.

PENUTUP

Maka berdsarkan hasil uji yang telah
dilakukan dapat dikatakan tidak adanya
pengaruh yang signifikan tingkat Pendidikan
terhadap integritas pegawai. Yang mana ini
teori dari Abdullah, beliau menyatakan semakin
tinggi  pendidikan  seseorang, bertambah
integritasnya, ini tidak sejalan dengan teori ini.
Penelitian ini sejalan dengan teori oleh Mahfud
Md, beliau menyebutkan, adanya 86% koruptor
merupakan lulusan sarjana atau tingkatan di
atasnya. Dan Dbeliau menambahkan dengan
mengatakan nah semakin rendah sekolahnya,
semakin kecil korupsinya. Begitu ungkap
Mahfud dalam acara Kuliah Umum di
Universitas Semarang, pada hari Rabu / 20
Oktober 2021. Yang sangat jelas bertentangan
dengan nilai integritas. Sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa tingkat Pendidikan tidak
mempunyai  pengaruh  secara  signifikan
terhadap integritas pegawai DPRD Kota
Bukittinggi, yang mana hasil dari uji tersebut
sejalan dengan teori dari Mahfud Md dan tidak
sejalan dengan teori yang disebutkan oleh
Abdullah.
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